BAB 6

PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan_ hasil; penelitian| dan‘pembahasan ,yang dilakukan, maka

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

2.

Tingkat komunikasi persuasif dan partisipasi serta keterlibatan
masyarakat dalam pelaksanaan musrenbang di Nagari Bukit Bual,

Kecamatan Koto VI, Kabupaten Sijunjung dinilai baik.

Terdapat hubungan atau korelasi yang positive serta substansial antara
komunikasi persuasif dengan tingkat partisipasi serta keterlibatan
masyarakat dalam pelaksanaan musrenbang di Nagari Bukit Bual

Kecamatan Koto VIl Kabupaten Sijunjung.

6.2  Saran

Penulis membuat rekomendasi sebagai berikut berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan peneliti:

Ja

Untuk memperbaiki kualitas program pembangunan yang dirancang
disetiap  daerah, | baik +'pemerintah “\maupun masyarakat, harus
meningkatkan  pengetahuan serta  bakat méreka, sehingga
memungkinkan lebih banyak keterlibatan masyarakat dalam proses

pembangunan.



2. Untuk mencapai pembangunan daerah yang terpadu, terarah serta tepat
sasaran, Bappeda Kabupaten Sijunjung lebih meningkatkan lagi
fungsinya dalam proses perencanaan pembangunan, koordinasi dengan
Dinas dan Instansi vertikal di daerah melalui planing, monitoring dan
evaluagi pembangunan yang telah dilaksanakan. Penyebaran informasi
melalui situé internet agar senantiasa ditingkatkaﬁ pengelolaannya,

agar dapat diakses seluruh masyarakat Kabupaten Sijunjunng.

3. Bagi Peneliti selanjutnya, perlu menambahkan variabel intervening
dalam mengkaji komunikasi persuasif dalam pelaksanaan musrenbang.
Komunikasi persuasif akan mempengaruhi partisipasi masyarakat jika
ada organisasi yang efektif, maka organisasi akan menjadi intervening
variabel dan partisipasi akan terpengaruh oleh komunikasi persuasif
apabila kepemimpinannya baik, maka kepemimpinan akan menjadi
intervening variabel dalam mengkaji komunikasi persuasif dan
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan musyawarah perencanaan
pembangunan dan agar memperoleh kajian yang lebih mendalam
diharapkan  meneliti  pelaksanaan  musyawarah  perencanaan

pembangunan di wilayah kecamatan dan Kabupaten/Kota.



